







Dalam pembukaan UUD 1945 dinyatakan bahwa salah satu tujuan membentuk Negara kesatuan Republik Indonesia adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan sangatlah memegang peranan penting dalam perkembangan kemajuan bangsa. Suatu bangsa akan berhasil, apabila memiliki tingkat pendidikan yang sudah maju dalam menghadapi perkembangan zaman yang penuh dengan persaingan.
Pendidikan memegang peranan penting dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas karena pendidikan dapat mengembangkan kemampuan, meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia serta mewujudkan manusia yang terampil, potensial dan berkualitas dalam melaksanakan pembangunan demi terwujudnya tujuan pembangunan nasional.
Pendidikan merupakan segala usaha yang dilakukan dengan sadar, dan bertujuan mengubah tingkah laku manusia kearah yang lebih baik dan sesuai dengan yang diharapkan (Christina, 2016). Pendidikan akan merangsang kreativitas seseorang agar sanggup menghadapi tantangan-tantangan alam, masyarakat, teknologi serta kehidupan yang lebih baik. Pendidikan berkualitas dapat dibentuk melalui adanya pendidik dan peserta didik yang mampu bekerja sama dalam pembelajaran dengan baik. 
	Sebagai upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan, sekolah sebagai lembaga pendidikan formal perlu melakukan pembenahan dan pembaharuan

terhadap aspek-aspek yang mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan meliputi kurikulum, sarana dan prasana, guru, siswa, dan metode dalam pembelajaran. Pembelajaran yang efektif dan berkualitas membutuhkan profesionalitas pendidik dan kurikulum yang baik, serta metode yang tepat. Selain metode yang tepat, efektivitas atau ketepatgunaan pembelajaran dapat diperoleh melalui pembuatan rancangan pembelajaran dengan detil terkait semua yang berkaitan dengan perencanaan pembelajaran (Anik, 2014).
Pada penerapan kurikulum 2013 diimplementasikan adanya penambahan jam pelajaran, hal tersebut sebagai akibat dari adanya perubahan proses pembelajaran yang semula dari siswa diberitahu menjadi siswa yang mencari tahu. Selain itu, akan merubah pula proses penilaian yang semula berbasis output menjadi berbasis proses dan output. 
Orientasi kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan. Hal itu sejalan dengan amanat UU no.20 tahun 2003 sebagai mana tersurat dalam penjelasan pasal 35: “kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar yang telah disepakati”. Hal ini sejalan pula dengan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. 
Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa dalam implementasi kurikulum 2013 masih memiliki berbagai kendala. Pembelajaran matematika di Indonesia sejauh ini masih didominasi oleh pembelajaran konvensional dengan paradigma mengajarnya. Pembelajaran yang dilakukan belum mampu mengembangkan potensi siswa menjadi pelajar yang mandiri sebab pengetahuan yang diterima siswa secara pasif menjadikan matematika tidak bermakna bagi mereka. Mereka cenderung menghafalkan konsep, bukan memahami konsep.
Paradigma mengajar seperti di atas tidak dapat lagi dipertahankan dalam pembelajaran matematika di sekolah. Sudah saatnya paradigma mengajar diganti dengan paradigma belajar. Paradigma belajar ini sejalan dengan teori konstruktivisme. Dalam paradigma belajar, siswa diposisikan sebagai subyek. Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi, tapi suatu proses yang harus digeluti, dipikirkan dan dikonstruksi siswa, tidak dapat ditransfer kepada mereka yang hanya menerima secara pasif. Dengan demikian, siswa sendirilah yang harus aktif.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SMPN 2 Sungguminasa telah diketahui bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru masih bersifat konvensional dimana guru aktif memberikan informasi sementara siswa hanya duduk mendengarkan dan mencatat hal-hal yang disampaikan oleh guru. Adapun tingkat hasil belajar matematika siswa kelas VII di sekolah tersebut tergolong rendah (rata-rata hasil tes siswa kelas VII semester 2 kurang dari 75). Hal ini disebabkan karena kebanyakan siswa hanya menghafal materi pelajaran yang telah diperolehnya, sehingga mereka cepat lupa akan apa yang telah dipelajari. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, siswa seharusnya lebih aktif dalam pembelajaran agar materi yang disampaikan oleh guru dapat diterima dengan baik. Salah satu metode yang diterapkan dalam melibatkan siswa secara aktif guna menunjang kelancaran proses belajar mengajar adalah menggunakan metode resitasi. Metode resitasi merupakan metode pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pengalaman. Siswa diberikan tugas untuk membuat resume/laporan tertulis yang kemudian hasilnya dapat dipertanggungjawabkan (Djamarah dan Zain, 2006:61-62). Oleh sebab itu, diharapkan tercipta interaksi yang edukatif antara guru dan siswa dalam pembelajaran matematika dengan penggunaan model kooperatif tipe STAD dengan metode resitasi melalui fase pemberian tugas, fase pelaksanaan tugas dan fase mempertanggungjawabkan tugas yang diupayakan untuk melatih siswa dalam menyelesaikan soal karena siswa tidak hanya mengerjakannya di kelas dan terbatas oleh waktu, akan tetapi siswa dapat melanjutkannya di perpustakaan, laboratorium dan bahkan di rumah, yang kemudian hasil pekerjaannya harus dipertanggungjawabkan. 
	Berdasarkan pemikiran yang telah diuraikan, penulis tertarik mengambil penelitian yang berjudul “Keefektifan pembelajaran kooperatif STAD dengan metode resitasi terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMPN 2 Sungguminasa” untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
B.	Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut:
1.	Bagaimana hasil belajar matematika siswa setelah diajar mengunakan model pembelajaran kooperatif STAD dengan metode resitasi?
2.	Bagaimana aktivitas belajar matematika siswa selama diajar dengan model pembelajaran kooperatif STAD dengan metode resitasi? 
3.	Bagaimana respon siswa dengan model pembelajaran kooperatif STAD dengan metode resitasi?
4.	Apakah pembelajaran kooperatif STAD dengan metode resitasi efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika kelas VII SMP?
C.	Tujuan Penelitian
	Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1.	Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa setelah diajar mengunakan model pembelajaran kooperatif STAD dengan metode resitasi.
2.	Untuk mengetahui aktivitas belajar matematika siswa selama diajar dengan model pembelajaran kooperatif STAD dengan metode resitasi.
3.	Untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif STAD dengan metode resitasi.
4.	Untuk mengetahui efektivitas penggunaan  model pembelajaran kooperatif STAD dengan metode resitasi diterapkan dalam pembelajaran matematika kelas VII SMP
D.	Manfaat Penelitian 
1)	Manfaat Teoritis
	Penelitian ini diajukan untuk melihat efektivitas pembelajaran resitasi terhadap hasil belajar siswa pada proses pembelajaran matematika. 
2)	Manfaat Praktis
a)	Bagi siswa: dapat meningkatkan pengetahuan dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika. 
a)	Bagi guru: dapat meningkatkan pengetahuan dan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika dengan menerapkan pembelajaran resitasi dalam proses pembelajaran matematika.

a)	
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